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INTISARI

Telah dilakukan Praktk Kerja Lapangan (PKL) di Laboratorim Uji Kimia
(LUK) PT. Petrokimia Gresik untuk membandingkan metode standar penentuan
fosfor dalam bentuk P,Os larut dalam asam sitrat pada pupuk SP-36 yang
mengacu pada SNI 02-3769-2005 dengan metode pengembangan yang
dikembangkan di LUK PT. Petrokimia Gresik, sehingga dapat dilihat apakah
metode pengembangan dapat digunakan sebagai metode acuan dalam penentuan
P,Os larut dalam asam sitrat pada pupuk SP-36. Kadar P,Os larut dalam asam
sitrat 2% pada sampel pupuk SP-36 dengan metode SNI sebesar 34,99%. Kadar
P,Os larut dalam asam sitrat 2% pada sampel pupuk SP-36 dengan metode
pengembangan sebesar 34,93%. Hasil uji metode SNI diperoleh nilai %RSD
2,11% sedangkan pada metode pengembangan diperoleh nilai %RSD sebesar
1,13% hasil mi menunjukkan bahwa metode pengembangan memiliki presisi yang
lebih baik. Hasil akurasi dari metode SNI yaitu sebesar 102,46% sedangkan
akurasi metode pengembangan sebesar 102,42%, hasil ini menunjukkan kedua
metode memiliki tingkat akurasi yang baik karena memasuki rentang
keberterimaan yaitu 95-105%. Hasil penentuan LOD dan LOQ dari metode SNI
berturut-turut yaitu 0,0012 mg/mL dan 0,0039 mg/mL sedangkan pada metode
pengembangan menghasilkan nilai LOD sebesar 0,0014 mg/mL dan nilai LOQ
0,0048 mg/mL, kedua metode mendapatkan nilai LOD kurang dari LOQ yang
berarti bahwa metode tersebut dapat menganalisis sampel dengan baik. Nilai
ketidakpastian pengukuran metode SNI diperoleh +0,00028 dan metode
Pengembangan sebesar +0,00076. Uji perbandingan metode menggunakan uji t
independen menghasilkan nilai t hitung yang kurang dari t tabel sehingga dapat
dinyatakan bahwa kedua metode tersebut tidak berbeda signifikan. Berdasarkan
hasil dari semua parameter yang diyikan dapat dikatakan bahwa metode
pengembangan dapat digunakan dalam penentuan kadar P,Os larut dalam asam
sitrat 2% pada sampel pupuk SP-36.
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